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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract: The snail Terebralia palustris is a species of snail that lives in 

the mangrove ecosystem on Pannikiang Island, Barru Regency, South 

Sulawesi. This snail is known as "Bakoleng" by local residents. This 

research is critical to know because these snails are consumed by local 

residents and to find out the location with the highest density. Sampling 

was conducted once every month from August 2018 to July 2019. The 

study was conducted for ten months. Due to unfavorable environmental 

conditions, the research was not conducted in December 2018 and 

January 2019. Sampling was carried out using a plot size of 1x1 m2 at 

stations A and B. Data were analyzed and tabulated using Excel. Male 

snails were 33.47% and females at station A were 66.53%, while at 

station B the males were 25.91% and females were 74.09%. The ratio of 

male snails at station A is 31.88% while at station B is 68.12%. The ratio 

of female snails at station A is 24.54%, while at station B is 75.46%. The 

number of female snails is always more than the male. The density of 

male and female snails was higher at station B. This allowed the snail 

harvest to be can carry out at station B. 

Abstrak: Siput Terebralia palustris merupakan salah satu spesies siput 

yang hidup pada ekosistem mangrove di Pulau Pannikiang, Kabupaten 

Barru, Sulawesi Selatan. Siput ini dikenal dengan nama “Bakoleng” 

oleh warga setempat. Penelitian ini penting diketahui karena siput ini 

dikonsumsi oleh warga setempat dan untuk mengetahui titik lokasi 

dengan kepadatan tertinggi. Sampling dilakukan sekali setiap bulan 

mulai bulan Agustus 2018 sampai Juli 2019. Penelitian dilakukan 

selama sepuluh bulan. Penelitian tidak dilakukan pada bulan Desember 

2018 dan Januari 2019 karena kondisi lingkungan tidak mendukung. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan plot ukuran 1x1 

m2 pada stasiun A dan B. Data dianalisis dan ditabulasi dengan 

menggunakan excel. Siput jantan sebesar 33,47% dan betina di stasiun 

A sebesar 66,53% sedangkan di stasiun B untuk jantan yaitu 25,91% 

dan betina yaitu 74,09%. Perbandingan siput jantan di stasiun A yaitu 

31,88% sedangkan di stasiun B yaitu 68,12%. Perbandingan siput betina 

di stasiun A yaitu 24,54% sedangkan di stasiun B yaitu 75,46%. Jumlah 

siput betina selalu lebih banyak dibandingkan jantan. Kepadatan siput 

jantan dan betina lebih tinggi pada stasiun B. Hal ini memungkinkan 

panen siput dilakukan di stasiun B. 

Diterima 

Disetujui   

: 05-07-2022 

: 02-09-2022 

Keywords: 
Mangrove; Pannikiang; 
Snail; Terebralia palustris 

 

 
 

 

         
https://doi.org/10.31764/justek.vXiY.ZZZ This is an open access article under the CC–BY-SA license 

 

——————————◆—————————— 

 

A. LATAR BELAKANG 

Siput merupakan hewan yang dapat ditemukan di darat dan di perairan. Salah 

satunya dapat ditemukan di kawasan mangrove yaitu siput bakau Terebralia palustris. 
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Siput ini dikenal dengan nama “Bakoleng” oleh masyarakat sekitar (Samsi, Andy Omar, 

Niartiningsih, & Soekendarsi, 2020b). Siput ini juga dikonsumsi oleh warga (Pasaribu et al., 

2019; Samsi & Rusmidin, 2021). 

Ciri-ciri dari siput ini yaitu berukuran besar, moncongnya dengan pigmentasi gelap, dan 

siput dewasanya mengonsumsi daun mangrove yang jatuh (Houbrick, 1991; Samsi, Andy 

Omar, Niartiningsih, & Soekendarsi, 2020b). ukuran terpanjang maksimum dari siput ini 

yaitu 120 mm pada betina dan 115,8 pada jantan (Samsi, Andy Omar, Niartiningsih, 

Soekendarsi, et al., 2020).   

Kepadatan sangat perlu diketahui karena berkaitan dengan lokasi yang cocok untuk 

dilakukan panen untuk keperluan konsumsi masyarakat sekitar. Jumlah jantan dan 

betina di alam selalu berbeda, ada yang rasionya sama, dan adapula rasio betina lebih 

besar dibandingkan jantan. Hal ini disebabkan karena betina menghasilkan telur. Hal ini 

semua yang melatarbelakangi penelitian ini dilakukan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada ekosistem mangrove pada Pulau Pannikiang, Kabupaten 

Barru, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan dua stasiun penelitian yaitu A 

dan B. Stasiun A terletak pada sebelah utara pulau dengan titik koordinat 4˚20’22,690”S dan 

119˚36’7,003”E. Stasiun B terletak pada sebelah selatan pulau dengan titik koordinat 

4˚21’38,558”S dan 119˚35’41,212”E. Sampling dilakukan selama sepuluh bulan dari Agustus 

2018 sampai Juli 2019, tetapi sampling tidak dilakukan di Desember 2018 dan Januari 2019 

karena faktor lingkungan tidak mendukung. 

Sampel siput diambil di masing-masing stasiun penelitian setiap bulan sekali 

dengan menggunakan plot berukuran 1m x 1m sebanyak 5 buah secara acak (Samsi, 

2017; Samsi, Andy Omar, Niartiningsih, & Soekendarsi, 2020a). Jika dalam plot penelitian 

ditemukan sampel dengan badannya >50% masuk ke dalam plot, maka sampel tersebut 

digolongkan masuk dalam plot penelitian (Penha-lopes et al., 2010; Samsi et al., 2019; 

Susan et al., 2012). Penghitungan kepadatan siput berdasarkan jumlah individu dibagi 

luas area dengan menggunakan rumus Krebs (Supratman & Syamsudin, 2018). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepadatan siput T. palustris yang ditemukan di stasiun A dan B sedikit berbeda 

yang ditemukan di lapangan yaitu sebagai berikut (Tabel 1): 

Tabel 1. Perbandingan kepadatan siput jantan dan betina di stasiun A dan B 

Stasiun Penelitian Jantan (ind/m2) Betina (ind/m2) 

A 0,32 ≈ 0 0,64 ≈ 1 

B 0,69 ≈ 1 1,96 ≈ 2 

 

Kepadatan siput betina (0,32 ≈ 0 ind/m2) lebih besar dibandingkan siput jantan 

(0,64 ≈ 1 ind/m2) di stasiun A. Hal yang sama juga di stasiun B yaitu kepadatan siput 

betina (0,69 ≈ 1 ind/m2) lebih besar dibandingkan siput jantan (1,96 ≈ 2 ind/m2). 

Kepadatan dan jumlah siput betina lebih banyak dibandingkan siput jantan di stasiun A 

dan B. Siput jantan sebesar 33,47% dan betina di stasiun A sebesar 66,53% sedangkan 
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di stasiun B untuk jantan yaitu 25,91% dan betina yaitu 74,09%. Perbandingan siput 

jantan di stasiun A yaitu 31,88% sedangkan di stasiun B yaitu 68,12%. 
Perbandingan jumlah individu atau nisbah kelamin menjadi salah satu parameter 

reproduksi yaitu ketersediaan induk jantan dan induk betina dalam populasi agar dapat 

terjadi pemijahan (Rochmady, 2011). Perbandingan jumlah individu jantan dan individu 

betina sama dalam kondisi normal (Rochmady et al., 2012). Jika jumlah individu jantan 

atau betina memiliki jumlah yang berlebihan, maka hal ini menunjukkan bahwa telah 

terjadi eksploitasi berlebihan pada salah satu jenis kelamin (Rochmady et al., 2013). 

Selain itu juga, bisa dipengaruhi oleh perubahan kondisi lingkungan (Susiana et al., 

2013, 2017). 

Hal ini terjadi pada siput T. palustris di Pulau Pannikiang. Siput betina lebih 

banyak dibandingkan siput jantan. Hal ini diduga karena eksploitasi berlebihan pada 

siput jantan dan masyarakat tidak mengetahui perbedaan siput jantan dan betina. 

Masyarakat cenderung mengambil siput secara acak dengan ukuran tertentu. Selain itu, 

stasiun penelitian sangat dekat dengan pemukiman sehingga banyak sampah plastik di 

dalam ekositem (Gambar 2). Sampah ini akan memengaruhi kondisi lingkungan 

sehingga berdampak pada siput. 

 

Gambar 1. Siput bakau T. palustris yang sedang memakan daun bakau 
 

Perbandingan siput jantan di stasiun A dan B menunjukkan jumlah yang lebih 

besar di stasiun B (>50%). Demikian juga dengan perbandingan siput betina di stasiun A 

dan B menunjukkan jumlah yang lebih besar di stasiun B (>50%) (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Perbandingan jumlah siput jantan dan betina di stasiun A dan B 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu jumlah siput betina selalu lebih banyak 

dibandingkan jantan. Kepadatan siput jantan dan betina lebih tinggi pada stasiun B. Hal 

ini memungkinkan panen siput dilakukan di stasiun B. 
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